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SUMMARY 

ARYANTI UTAMI. Design Of Pineapple leaf Fiber Loom. 

(Supervised by AMIN REJO and RIZKY TIRTA ADHIGUNA).  

 
This research was aimed to design a pineapple leaf fiber loom, test the effective 

capacity, theoretical capacity, and work efficiency of the pineapple leaf fiber loom, 

and determine the tensile strength of the pineapple leaf fiber cloth. This research 

was conducted from October 2020 to March 2021 at the Workshop and Agricultural 

Machinery Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya. This research method consists of 

three stages, namely the design approach stage, which consists of determining the 

design criteria, functional design and structural design, the manufacturing and 

assembly stages, the structural design testing phase, functional and performance 

testing. The results showed that the effective working capacity of the pineapple leaf 

fiber loom had values of 14.92 m/h, 14.92 m/h, and 16.5 m/h. The working value 

of the theoretical capacity of the pineapple leaf fiber loom showed that the results 

of the theoretical work capacity carried out by 3 experiments resulted in 900 cm2 

of the result of 30 cm times 30 cm on the surface of the pineapple leaf fiber woven 

fabric. The results of the work efficiency values of the pineapple leaf fiber loom are 

60%, 70%, and 54%. 

 

Keywords : fiber, pineapple leaf fiber, Pineapple Leaf Fiber Loom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
RINGKASAN 

ARYANTI UTAMI. Rancang Bangun Alat Tenun Serat Daun Nanas 

(Dibimbing oleh AMIN REJO and RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat tenun serat daun nanas, 

menguji kapasitas efektif, kapasitas teoritis, dan efisiensi kerja alat tenun serat daun 

nanas, serta mengetahui kekuatan tarik kain serat daun nanas. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021 di Laboratorium 

Perbengkelan dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Metode penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu tahap pendekatan rancangan, yang terdiri dari penentuan kriteria 

perancangan, perancangan fungsional dan perancangan structural, tahap pembuatan 

dan perakitan, tahap pengujian rancangan struktural, fungsional dan pengujian 

kinerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa kapasitas kerja efektif alat tenun serat 

daun nanas memiliki nilai 14,92 m/h, 14,92 m/h, dan 16,5 m/h. Nilai kerja kapasitas 

teoritis alat tenun serat daun nanas didapatkan bahwa hasil dari kapasitas kerja 

teoritis yang dilakukan 3 percobaan menghasilkan 900 cm2 dari hasil 30 cm dikali 

30 cm pada permukaan kain tenun serat daun nanas. Hasil nilai efisiensi kerja alat 

tenun serat daun nanas yaitu 60%, 70%, dan 54% 

 

Kata kunci: Serat, Serat Daun Nanas, Alat Tenun Serat Daun Nanas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki beraneka ragam flora 

yang berlimpah. Berbagai jenis tanaman digunakan untuk banyak kebutuhan. 

Tanaman serat merupakan tanaman penting yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 

setelah tanaman pangan. Tanaman serat memiliki banyak fungsi seperti bahan baku 

kertas, tekstil maupun sebagai komposit. Namun potensi tanaman serat alam di 

Indonesia sebagai negara tropis belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu 

tanaman serat yang memiliki potensi untuk dikembangkan yaitu daun tanaman 

nanas (Ananas Cosmosus). Tanaman nanas termasuk famili Bromeliacea, pada 

umumnya termasuk jenis tanaman semusim. Bentuk daun nanas menyerupai 

pedang yang meruncing diujungnya dengan warna hijau kehitaman dan pada tepi 

daun terdapat duri yang tajam. Pertumbuhan panjang daun dan karakteristik dari 

serat yang dihasilkan dipengaruhi oleh jarak tanam dan intesitas sinar matahari. 

Intesitas matahari yang tidak terlalu banyak (sebagian terlindung) pada umumnya 

akan menghasilkan serat yang kuat, halus, dan mirip sutra (Fasza, 2016).  

 Daun nanas mempunyai lapisan luar yang terdiri lapisan atas dan bawah. 

Setiap lapisan terdapat banyak ikatan atau helaian serat yang terikat satu dengan 

yang lain oleh sejenis perekat (gummy substances) yang terdapat dalam daun. Serat 

pada daun nanas berfungsi untuk memperkuat daun nanas dalam pertumbuhannya.  

Serat merupakan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan benang dan kain. 

Serat tekstil ada yang dibuat dari bahan baku bersumber dari alam atau dari hasil 

manufaktur atau disebut serat sintetis yang pembuatannya secara kimia. Semua 

serat memiliki ciri-ciri bawaan dan sifat masing-masing serat yang beragam, tidak 

dapat dipisahkan dari karakteristik dan mempunyai/memiliki berbagai macam sifat. 

Beberapa bahan yang termasuk tekstil adalah seperti benang, tali, kain, karpet dan 

lain sebagainya. 

Pada umumnya serat daun nanas muda memperoleh kuat tarik yang relatif 

rendah dan seratnya lebih pendek. Serat daun nanas tua dengan intensitas matahari 
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cukup tinggi tanpa pelindung  akan  menghasilkan  serat  yang  pendek  kasar dan 

rapuh. Serat yang kuat, halus, dan lembut didapatkan dari pemilihan daun- daun 

nanas yang cukup dewasa dimana pertumbuhannya sebagai terlindung dari sinar 

matahari  (Hidayat, 2016). 

Teknologi pertenunan merupakan salah satu teknologi yang digunakan 

untuk membuat kain, selain dengan menggunakan teknologi perajutan dan non 

woven. Sruktur kain tenun dibentuk oleh silangan-silangan benang yang saling 

menganyam satu sama lain. Letak silangan-silangan ini teratur yang merupakan 

suatu deretan. Deretan benang kearah panjang kain disebut benang Lusi, sedangkan 

deretan benang kearah lebar kain disebut benang Pakan. Teknik tenun merupakan 

teknik yang dapat digunakan untuk mengolah dan menghasilkan bahan tekstil 

berbahan baku serat alam. Kontruksi kain tenun salah satunya dibedakan menurut 

silangan-silangan benang lusi dan pakan bergantian menurut anyaman yang 

digunakan. Berdasarkan teknik pembuatannya jenis tenun terbagi menjadi tiga 

macam yaitu tenun ikat, tenun buna dan tenun lotis. Jenis tenun berdasarkan alat 

proses penenunan terbagi menjadi tiga jenis tenun diantaranya alat tenun bukan 

mesin, alat tenun tradisional dan alat tenun mesin (Fasza, 2016). 

1.2.  Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat penelitian tenun serat 

daun nanas, menguji kapasitas efektif, kapasitas teoritis dan efisiensi kerja alat, 

kapasitas lapang tenunan, kapasitas benang lusi, kapasitas roll penggulung benang 

tenun serat daun nanas. 
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